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METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal@tode penelitian
timdakan kelas ( PTK) ataDlasroom Action Reseach ( CAR ). PTK berangkat
dari persoalan-persoalan guru di kelas. Hasil peaahya dapat dimanfaatkan
secara langsung untuk kepentingan peningkatantasglembelajaran. Prosedur
pelaksanaannya dapat dimulai dengan analisis sitpasencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, perefleksian, dan evaluakiadep dampak tidakan.
Prosedur ini dapat diulang sampai diperoleh haslai dengan kualitas yang
diharapkan. PTK merupakan salah satu uoaya yaraksdihakan oleh guru
dengan arah dan tujuan yang jelas, yaitu demi Keygam peserta didik dalam
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Dengaa lkat PTK ditujukan
terutama untuk perbaikan proses belajar mengajangga dapat memecahkan

masalah dalam proses belajar dan hasil belajar.

PTK mempunyai ciri khas yang dapat membedakanrdengan jenis
penelitian yang lain, yaitu masalah yang diteliterupa masalah praktik
pembelajaran sehari-hari di kelas yang dihadagi gleru, diperlukan tindakan-
tindakan tertentu untuk memecahkan masalah tersetmiam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dam gendirilah yang berperan

sebagai peneliti.
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Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagafugyang melakukan
pembelajaran matematika, dengan menggunakan pdadekaalistik pada
pembelajaran matematika di kelas. Selain guru kekseliti juga dibantu oleh 3
orang rekan mahasiswa sebagai pengamat dalam gedealspenelitianm ini.

Pertama kali penelitian tindakan kelas diperkesmalloleh Kurt Lewin
pada tahun 1946, yang selanjutnya dikembangkan Stephen Kemmis, Robin
Mc Taggart, John Elliot, Dave Ebbutt dan lainnyaareP ahli banyak
mengemukakan model penelitian tindakan kelas, namecara garis besar
terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaituapa (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Naparlu diketahui bahwa
tahapan pelaksanaan dan pengamatan sesungguhalyakdil secara bersamaan.
Model alur penelitian yang peneliti lakukan diadeptdari alur penelitian
tindakan kelas menurut John Elliot. Model ini takgdabih detail dan rinci
daripada Model Kurt Lewin dan Kemmis-Mc Taggart.sBiepenelitian tersebut

digambarkan sebagai berikut :

l_l//:"> PELAKSANAAN i

PERENCANAAN SIKLUS | PENGAMATAN

REFLEKS <}J

f:"> PELAKSANAAN ﬁ

PERENCANAAN SIKLUS I PENGAMATAN

REFLEKS <}=;

Gambar 3.1 Diagram Alur Desain Penelitian Model John Elliot
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Apabila dalam implementasi pembelajaran masih padkesalahan atau
kekurangan, maka pembelajaran tersebut diperbtaki @modifikasi, kemudian
dilanjutkan dengan perencanaan tindakan ketiga,sdgerusnya. Siklus ini baru
berhenti apabila tindakan yang dilakukan oleh pergidah dinilai baik, yaitu
peneliti sudah menguasai keterampilan mengajar gdakukan dalam penelitian
ini dengan baik. Artinya, penerapan model pembrlajaenemuan terbimbing
pada pembelajaran matematika di kelas sudah dipd&. Alasan lain siklus
dihentikan adalah karena data yang terkumpul systuh atau kondisi kelas

sudah stabil.

Secara rinci, tahapan-tahapan penelitian ini diarasebagai berikut:
1. Perencanaanp{anning)

Perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi miasalang terjadi
disalah satu kleas V, SDN Sasaksaat, yaitu dengaihah kondisi kelas dan
mengidentifikasi masalah yang harus segera dipacahk
2. PelaksanaanAction )

Tindakan ini merupakan penerapan perencanaan eapgt berupa
penerapan suatu model pembelajaran matematika.ksaaan penelitian
tindakan kelas ini menggunakan pendekatan realigtik dibagi menjadi ( tiga )
tindakan pembelajaran matematika. Masing-masinglakan pembelajaran
matematika membahas satu subpokok bahasan. Tindadabelajaran pada
siklus | membahas tentang FPB dan KPK, tindakanbedéayaran pada siklus II
juga sama membahas tentang FPB dan KPK, tapi pkida § FPB dan KPK

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.



25

3. Pengamatan@bservation)

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaambepajaran
matematika oleh observer atau pengamat pada sktidpkan pembelajaran.
Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengamaiivi&s siswa dalam proses
dan aktivitas guru selama proses pembelajaran dengadel pembelajaran
penemuan terbimbing.

4. Refleksi (Refleksion)

Refleksi dilakukan dengan cara meninjau kembad sgja yang sudah
dilakukan baik oleh siswa maupun guru selama pejdrah dalam suatu
tindakan dan hasil refleksinya digunakan untuk meétan pembelajaran
matematika pada tindakan berikutnya, yaitu mengesal setiap tindakan
pembelajaran apakah masih ada kelemahan ataupelitan serta masalah yang

mungkin muncul.

B. SUBJEK PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas DNSSasaksaat pada
tahun ajaran 2010/2011. Ukuran subjek ini adalalbra@g. Pemilihan subjek ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa di kelas tdr&elpampuan pemahaman
FPB dan KPK siswa masih belum optimal dan permhaalaersebut sesuai

dengan yang diteliti.
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C. INSTRUMEN PENELITIAN

Ada dua jenis instrumen yang digunakan dalam pigareliini, yaitu
instrumen pembelajaran dan instrumen pengumpul taaumen pembelajaran
merupakan perangkat yang menjadi penunjang daldmkgamaan pembelajaran,
sedangkan instrumen pengumpul data adalah perargkat digunakan untuk
memperoleh data dan informasi yang diperlukan datemelitian. Instrumen
pengumpul data yang digunakan dalam penelitiaterdiri dari instrumen tes dan

non tes.

1. Instrumen tes
a. Tes kemampuan pemahaman matematik

Tes yang dilaksanakn terdiri atas tes siklus. Tklsissadalah tes yang
dilaksanakan pada akhir pembelajaran satu sub po&bksan atau akhir siklus.
Bentuk tes yang diberikan berupa tes uraian kaldengan tes uraian akan terlihat
kemampuan dan proses berpikir siswa.

Sebelum penelitian dilakukan, instrumen tes yaranatigunakan dalam
penelitian diujicobakan kepada siswa di luar subyektu kepada siswa yang
telah memperoleh materi yang akan digunakan dalanelpian. Sebelumnya
instrumen yang akan diujicoba dikonsultasikan tehledahulu kepada dosen
pembimbing. Data hasil ujicoba instrumen kemudi@malisis, untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas instrumen. Juga untukngetahui indeks kesukaran dan

daya pembeda ( melalui analisis tiap butir soal ).
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b. Analisis Validitas Instrumen

Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahuidvatau tidaknya suatu
alat evaluasi. Suatu alat evaluasi disebut vakd flapat mengevaluasi dengan
tepat sesuatu yang akan dievaluasi. Untuk menemtulkagkat validitas
instrumen, yang diujicobakan, dihitung koefisierrdtasi antara skor pada butir
soal tersebut dengan skor total, Selanjutnya, g@efikorelasi di hitung dengan

menggunakan rumus produk momen dR&arson, yaitu:

N2 XY - (2 X)(2Y)

r =
T OJINZ XZ=(ZX))INZY? = (2Y)?)

Keterangan

Iy : Koefisien korelasi antara X dan Y

N : banyaknya testi

X : Skor setiap butir soal masing-masing siswa
Y : Skor total masing-masing siswa

Interpretasi dari nilai koefisien korelasiyf yang diperolehkemudian
disesuaikan dengan kategori-kategori yang dikemakatuilford (Suherman,
2003 : 112), sebagai berikut :

0,90<r,y<1,00 Korelasi sangat tinggi
0,70<r,y<0,90 Korelasi tinggi
0,40<r,<0,70 Korelasi sedang
0,20<r,<0,40 Korelasi rendah
<Iy<1,00 Korelasisangatrendah

Dalam hal ini, nilary, dapat diartikan sebagai koefisien validitas.
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Berdasarkan perhitungan dan interpretasi berdasdgori-kategori di
atas, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3.1
Validitas Tiap Butir Soal

NO SOAL KOEFISIEN KORELASI INTERPRETASI
1. 0,86 Tinggi
2. 0,88 Tinggi
3. 0,80 Tinggi
4. 0,72 Tinggi
5. 0,75 Tinggi
6. 0,87 Tingqi
7. 0,87 Tinggi
8. 0,79 Tinggi

c. Analisis Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas suatu alat evaluasi merupakan suatjegan/kekonsistenan
alat evaluasi dalam memberikan hasil pengukuratmukJmengetahui reliabilitas
instrumen alat evaluasi, harus dihitung koefis@mbilitas. Instrumen tes pada
penelitian ini berupa tes uraian, sehingga untuknghgung koefisien

reliabilitas maka digunakan rumus alpha, sebagékute
_(_n s
M, = 1-=5
n-1 S

I'11: Koefisien reabilitas

Keterangan :

n : Banyaknya butir soal
S?: Varians skor tiap butir soal

S?: Varians skor total
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Koefisien reabilitas yang telah diperoleh selanjatrdiinterpretasikan

menggunakan tolak ukur dari Guilford (Suherman,30039), yaitu :

r11<0,20 derajat reliabilitas sangat rendah
0,20<r;;< 0,40 derajat reliabilitas rendah
0,40<ry1;< 0,70 derajat reliabilitas sedang
0,70<r1;< 0,90 derajat reliabilitas tinggi
0,90<r;3<1,00 derajat reliabilitas sangat tinggi
Dari hasil perhitungan diperoleh; sebesar 0,47. Sehingga berdasarakan

tolak ukur yang dibuat oleh Guilford, reliabilitagari instrumen yang akan

digunakan dalam penelitian ini termasuk ke dalaeta reliabilitas sedang .

d. Analisis Daya Pembeda Instrumen

Suatu alat tes yang baik harus dapat meakiaedantara siswa yang
berkemampuan rendah dengan siswa yang berkemamipggin Daya pembeda
soal adalah kemampuan kemampuan suatu butir stak smembedakan siswa
yang dapat menjawab benar dengan siswa yang tajadkt dnenjawab benar soal

tersebut.Daya pembeda suatu soal dapat dihitungguneakan rumus :

DP = Xam Xy
S\
Keterangan :
DP : daya pembeda
Xa . rata-rata skor kelas atas
XB . rata-rata skor kelas bawah

SMi : skor maksimum ideal tiap butir soal
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Interpretasi intuk daya pembeda yang banyak digamaladalah

berdasarkan klarifikasi berikut ( Suherman, 20081 ) :
DP < 0,00 sangat jelek
0,00 OP < 0,20 jelek
0,20 <DP < 0,40 cukup

0,40 < DP

IA

0,70  baik
0,70<DP < 1,00 sangat baik
Dari hasil penghitungan dan berdasarkanklasifildisiatas, diperoleh

dayapembeda untuk masing-masing butir soal adeladgsi berikut :

Tabel 3.2
Daya Pembeda Tiap Butir Soal
NO SOAL DAYA PEMBEDA ( DP) INTERPRETASI
1. 0,225 Cukup
2. 0,30 Cukup
3. 0,25 Cukup
4. 0,25 Cukup
5. 0,163 Jelek
6. 0,175 Jelek
7. 0,238 Cukup
8. 0,225 Cukup

e. Analisis Indeks Kesukaran Instrumen
Derajat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengéngan yang
disebut indeks kesukaran. Rumus yang dapat diganakak menghitung indeks

kesukaran tipe soal uraian adalah :
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|K :L
S\
Keterangan
IK . Indeks Kesukaran
X . rata-rata tiap butir soal
SMI : skor maksimal ideal

Klasifikasi untuk interpretasi yang digunakan atala
IK = 0,00 soal terlalu sukar

0,00 < IK

IA

0,30 soal sukar

0,30 < IK < 0,70 soal sedang

0,70< IK <0,30 soal mudah

IK= 1,00 soal terlalu mudah

( Suherman, 2003 : 170 )

Indeks kesukaran tiap butir soal yang akan digumal@am penelitian ini

ditunjukan dalam tabel berikut :

Tabel 3.3
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal

NO. SOAL INDEKS KESUKARAN ( IK) INTERPRETASI
1. 0,771 sedang
2. 0,683 sedang
3. 0,675 sedang
4. 0,608 sedang
5. 0,754 sedang
6. 0,754 sedang
7. 0,658 sedang
8. 0,662 sedang
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2. Instrumen Non Tes

a. Lembar Observasi

Lembar observasi memuat aspek-aspek yang pentitgmdaroses
pembelajaran yang dilaksanakan peneliti untuk meohge gambaran baik yang
bersifat umum maupun khusus yang berkenaan dengpek-aspek proses
pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan leotisarvasi ini digunakan
sebagai data pendukung dalam menganalisis temuak mnremberikan gambaran
pembelajaran yang relatif lengkap. Hasil rekamaransfer ke dalam transkip
pembelajaran. Lembar observasi diisi oleh penga@ag) menjadi mitra peneliti

pada setiap prosespembelajaran matematika disekiap.

b. Pedoman Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap siswa setelah satulussik
dilaksanakandengan tujuan memperoleh data mengendapat siswa terhadap
pembelajaran matematika. Wawancara dilakukan secémamal di luar jam
pelajaran. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahali-hal yang belum
terungkap atau belum jelas dari instrumen angkeppersi hal-hal yang dapat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam memecahkanreaatilah serta hal-hal

yang mempengaruhi proses diskusi dan presentasi.
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D. PROSEDUR PENELITIAN
Prosedur Penelitian ini dilaksanakan melalui bgieerdangkah-langkah

pokok yang umumnya ditempuh sebagai berikut :

1. Perencanaan Tindakan Perbaikan

Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi ntesaanalisis masalah,
hingga perumusan masalah. Selanjutnya peneliti matnbemua perencanaan
tindakan perbaikan, diantaranya adalah : (1) mamtancana pembelajaran yang
berisikan langkah-langkah kegiatan dalam pembelajdrsamping bentuk-bentuk
kegiatan yang akan dilakukan, (2) mempersiapkaansapembelajaran yang

mendukung terlaksananya tindakan, dan (3) mempemmamstrumen penelitian.

2. Pelaksanaan Tindakan Perbaikan dan Pengamatare(v@sis)
a. Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini merupakan tahap inti dalam penelitiatelae melalui proses
persiapan. Kegiatan pelaksanaan tindakan perbailenpakan tindakan pokok
dalam siklus penelitian tindakan. Kegiatan yangldibnakan adalah kegiatan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran penetedaimbing secara
rinci, pelaksanaan tindakan pembelajaran matematikadiuraikan sebagai
berikut :
1) Siklus |

Pada siklus I, subpokok bahasan yang dipelajatabdantang FPB dan KPK
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Kegiatan ini berlangsung dalam satu kali pertendengan alokasi waktu selama
2 jam pelajaran ( 2 x 35 menit ). Pada pertemuatap@ 2 x 35 menit kegiatan
pembelajaran.

2) Siklus I

Pada siklus I, subpokok bahasan yang akan dipekgalah tentang FPB
dan KPK kegiatan ini berlangsung dalam satu kafigpeuan dengan alokasi
waktu selama 3 jam pelajaran ( 3 x 35 menit ). Regléemuan pertama dengan
alokasi waktu 3 x 35 menit kegiatan pembelajaran.

b. Melakukan tes siklus setelah pembelajaran matematik

Tes siklus dilaksanakan setelah selesai siklus pEgaloan. Dalam penelitian
ini tes siklus dilakukan sebanyak 2 kali.
c. Pengamatan ( Observasi)

Secara umum, observasi merupakan upaya untuk nmergkases yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung. Obseddakukan pada setiap siklus
baik terhadap siswa maupun pengamatan selama gresg®lajaran matematika
berlangsung. Untuk kegiatan ini, observasi dilakul@eh rekan mahasiswa
dengan menggunakan lembar observasi yang telatha@kse.

d. Melakukan wawancara dengan siswa dan observer

Wawancara dilakukan untuk mengetahui minat dampsikiswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan. Wawancara dilsddsan juga terhadap
observer, hal ini untuk mengetahui bagaimana hpsihgamatan dalam kegiatan

belajar dan mengajar matematika.
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3. Analisis dan Refleksi

a. Analisis data
Pada tahap ini analisis data dilaksanakan setelaua data diperoleh. Data

dianalisis sesuai dengan kriteria-kriteria yangheaditentukan sebelumnya.

b. Refleksi
Refleksi dimaksudkan sebagai upaya untuk menghkzgi yang telah dan
belum terjadi, apa yang dihasilkan, kenapa hakbersterjadi demikian, dan apa

yang perlu dilakukan selanjutnya.

4. Perencanaan Tindak Lanjut dan Pembuatan Kesimpldaih Penelitian

Bila hasil perbaikan yang diharapkan belum tercagaaa siklus pertama,
maka diperlukan langkah lanjutan pada siklus kedbatu siklus kegiatan
merupakan kesatuan dari kegiatan perumusan masadabncanaan tindakan,

pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretsa analisis dan refleksi.

Berikut ini adalah gambar alur penelitian tindakatas yang akan digunakan

oleh peneliti
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| Identifikasi danalisis masalah

!

Perencanammakan Siklus |
| yaitu mengenai FPB dan KPK
Siklus | I

| I
Monitoring Implementasi Pelaksanaan Tindaaitu
| MengeR&B dan KPK

v
Refleksi dan Penjelasan
Kelemahan Pelaksangan

!

Perencanaan Tindakan

Siklus Il, yaitu mengenai FPB danKPK
Siklus |

y
I I
Monitoring Implementa Pelaksanaan Tindayan]
mengeR@B dan KPK
I

U)

Refleksi dan Penjelagan
Kelemahan Pelaksangan

Gambar 3.2
Diagram Alur Penélitian Tindakan Kelas

E. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, maka dilakukan pengolalaa terhadap data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatdiyu berupa hasil tes...matematika
sedangkan data kualitatif berupa lembar obsergdasiywawancara.

Proses analisis dari tiap data yang diperolehndaanelitian ini adalah
sebagai berikut :

1). Pengolahan Data Kuantitatif
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Setelah data kuantitatif diperoleh, selanjutnyaakdikan langkah -
langkah
sebagai berikut :
a. Penskoran terhadap jawaban siswa, terhadap saabyaerikan.
Sebelum tes diberikan kepada siswa dipersiapkaarafpenskoran hasil
tes siswauntuk setiap itemnya, yaitu sebagai beriku

Tabel 3.4
Aturan Penskoran Setiap Item Tes

Skor Deskrips

0 Siswa menulis cara penyelesaian salah, jawabahn sala

10 Siswa menulis cara penyelesain benar jawaban salah

Siswa menulis cara peenyelesaian benar jawaban

20 benar

b. ~ Menghitung rata — rata kelas dengan rumus ( Prattaveialam Nurjanah M

tohir,2011:30) yaitu sebagai berikut :

XN
X=—
n
Keterangan
X > nilai rata — rata kelas
YN : total nilai yang diperoleh Siswa
N : jJumlah siswa

a. Penentuan persentase tingkat keberhasilan belmaa derdasarkan skor

yang diperoleh dicari dengan menggunakan rumus :

. Jumlah Skor yang Diperoleh
Persentase Kemampuan Pemahaman Matematik = x100%

Skor Total
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Untuk mengklasifikasi kualitas matematg#iawa, maka data hasil tes
dikelompokan dengan menggunakan Skala Lima ( $udrer dan

Kesuma,1990: 272 ), yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.5
Kriteria Penentuan Tingkat Kemampuan Siswa
Persentase skor total siswa Kategori kemampuan siswa

90% < A < 100% A ( sangat baik )
75% < B < 90% B ( baik)
55% < C< 75% C (cukup)
40 < D<= 55% D (kurang)
0% < E< 40% C (‘buruk)

Data hasil tes matematika siswa, selanjutnya d&sa@apakah mengalami
peningkatan dari suatu siklus ke siklus berikutrfy@lain itu dari data itu dapat
dianalisis ketuntasan belajar siswa dari suatwsiké siklus berikutnya.

Kriteria ketuntasan yang ditetapkan pada kurikuR006 siswa dikatakan
telah belajar tuntas jika sekurang-kurangnya dajgatgerjakan soal dengan benar
sebesar 65% dari skor total.Sedangkan belajar addasikal dikatakan baik
apabila sekurang-kurangnya 85% siswa telah menchkpaintasan belajar.
Apabila siswa yang tuntas belajarnya hanya mencégai maka secara klasikal
dikatakan cukup. Peningkatan hasil tes belajar matika siswa antar siklus,

ditentukan besarnya gain dengan perhitungan sebaghiut :

g=(Skor tes siklus ke-i+1)—(Skor tes siklus ke-i)
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Untuk dapat membandingkan peningkatan hasil tear aiswa dilakukan

dengan menghitung gain termormalisasi dengan r@sloagai berikut :

(Skor tes siklus ke-i+1)-(Skor tes siklus ke-i)

<97 (Skor Maksimum)—(Skor tes siklus ke—i)

Adapun kriteria efektivitas pembelajaran menurakélR.R adalah :

Tabel 3.6
Interpretasi Gain yang Dinor malisasi
Nilai < g > I nterpretasi
0,00 -0,30 Rendah
0,31- 0,70 sedang
0.71- 1,00 tinggi

c. Perhitungan Daya Serap Klasikal

_Jumlah Sswa yang Memperoleh Tingkat Penguasaan > 65%
Jumlah Siswa

DX

x100%

2. Pengolahan Data Kualitatif
a. Analisis Data Observasi
Data hasil observasi ini dirangkum dan eéiptetasikan untuk menentukan

kesesuaian antara pembelajaran yang dilakukan depgabelajaran yang

seharusnya terjadi.
b. Analisis Data Hasil Wawancara
Data hasil wawancara dengan siswa dikelomgokkemudian dideskripsikan

dalam kalimat dan disusun dalam bentuk rangkumaih\Wwawancara.



